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V.KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada

Bab IV, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran fisika dengan menggunakan metode eksperimen memberikan
prestasi belajar fisika kelas 7 pada materi gerak lebih tinggi dari pada
menggunakan metode demonstrasi. Rata-rata prestasi belajar siswa pada metode
eksperimen 64,29, sedangkan pada metode demonstrasi 50,47. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan kekuatan pada kedua metode tersebut.

2. Perbedaan motivasi berprestasi dimana motivasi berprestasi tinggi memberikan
prestasi belajar yang tinggi dibanding dengan motivasi berprestasi rendah,
sehingga terdapat pengaruh motivasi berprestasi tinggi dan rendah terhadap
prestasi belajar fisika materi gerak kelas 7.

3. Perbedaan aktivitas belajar siswa dimana aktivitas belajar tinggi memberikan
prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding dengan aktivitas belajar rendah,
sehingga terdapat pengaruh aktivitas belajar tinggi dan rendah terhadap prestasi

belajar fisika siswa kelas 7 materi gerak.
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4. Pembelajaran fisika dengan menggunakan eksperimen dan demostrasi dengan
motivasi berprestasi terhadap prestasi fisika siswa kelas 7 pada materi gerak tidak

terdapat interaksi

5. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen dan demonstrasi terdapat interaksi
antara metode belajar dengan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar fisika

siswa kelas 7 materi gerak lurus.

6. Pembelajaran fisika dengan metode eksperimen dan demonstrasi tidak terdapat
interaksi antara aktivitas belajar dan motivasi berprestasi belajar fisika siswa

kelas 7 materi gerak lurus.

6. Faktor intern siswa yang berpengaruh dalam pembelajaran antara lain aktivitas
belajar dan motivasi berprestasi, kedua faktor tersebut tidak terdapat interaksi

terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas 7 materi gerak.

7. Pendekatan menggunakan eksperimen dan demostrasi, aktivitas dan motivasi
berprestasi terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas 7 materi gerak tidak

terdapat interaksi.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat dikemukakan implikasi

sebagai berikut:

5.2.1 Implikasi Teoritis

Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan eksperimen sama-sama

mempermudah siswa dalam memahami konsep fisika pada materi gerak lurus kelas 7,



121

tetapi metode eksperimen memberikan prestasi yang lebih baik dibanding metode
demonstrasi. Motivasi berprestasi dapat dikatakan tidak memberikan perbedaan prestasi
belajar fisika siswa yang signifikan, hal ini dikarenakan nilai p-value = 0,053, sedangkan
aktivitas belajar memberikan prestasi yang berbeda secara signifikan pada pembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi pada materi gerak lurus kelas
7. Ada interaksi antara metode pembelajaran dan aktivitas belajar, sehingga kedua faktor
tersebut perlu diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran agar prestasi belajar
fisika tinggi. Metode pembelajaran, motivasi berprestasi dan aktivitas belajar siswa

berpengaruh pada prestasi belajar, sehingga faktor tersebut perlu diperhatikan.

5.2.2 Implikasi Praktis

Pembelajaran fisika pada materi gerak lurus kelas 7 menggunakan metode eksperimen
baik untuk digunakan, karena lebih melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
sedangkan metode demonstrasi siswa hanya mendengarkan proses demonstrasi yang
dilakukan guru atau temannya. Metode demonstrasi bisa digunakan dalam pembelajaran

jika alat-alat yang tersedia dilaboratorium tidak memenubhi.

5.3 Saran

Dari kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

5.3.1 Guru dalam melaksanakan pembelajaran materi atau pokok bahasan gerak lurus
sebaiknya disampaikan dengan metode eksperimen. Karena metode eksperimen
lebih melibatkan kemampuan siswa secara utuh untuk menemukan suatu konsep
serta dapat menumbuhkan kreativitas, aktivitas dan motivasi berprestasi. Agar

pembelajaran dapat maksimal dan sesuai yang diharapakan, maka guru dituntut
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mencoba dahulu alat yang akan digunakan dalam pembelajaran dan
mempersiapkan LKS yang telah dilengkapi dengan gambar dan keterangan yang
lengkap. Dalam merancang pembelajaran guru diharapkan mengatur waktu
pelaksanaan seefisien mungkin dan memperhatikan aktivitas belajar siswa dengan
memberikan tugas untuk menyelesaikan soal atau permasalahan yang berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan secara berkelompok atau individu. Bagi sekolah
yang belum memiliki laboratorium sebaiknya menggunakan metode demonstrasi
karena metode ini lebih baik daripada metode konvensional, tetapi diharapkan
dalam pelaksanaannya seluruh siswa dapat melihat apa yang sedang
didemonstrasikan, serta memberikan tugas seperti soal atau pertanyaan sehingga
menimbulkan aktivitas belajar yang lebih karena aktivitas belajar berpengaruh
terhadap prestasi belajar, sedangkan metode belajar dan aktivitas belajar ada

interaksi.

5.3.2 Kepada sekolah atau lembaga penyelengara pendidikan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara maksimal dan untuk meningkatkan prestasi belajar fisika
siswa, maka sekolah perlu memperhatikan fasilitas pembelajaran IPA disekolah.
Dengan sarana dan prasarana yang cukup maka pembelajaran IPA akan berjalan

lebih baik.



